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ABSTRAK

Pembangunan pedesaan adalah bagian integral dari pembangunan daerah dan
pembangunan nasional sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Idealnya, program-program pembangunan pedesaan bisa dilakukan secara berkelanjutan
berdasarkan potensi dan kemampuan di wilayah setempat, pemerintah pusat sendiri telah
mengupayakan pemerataan melalui Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang
Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017. Pemerintah berharap dengan
adanya penetapan program prioritas, desa dapat memanfaatkan dana desa dengan program
yang sesuai prioritasnya, dan dapat mensejahterakan masyarakat desa. Penelitian evaluasi
kualitatif yang bersifat deskriptif, pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologik, yaitu memungkinkan untuk mengungkap realita yang
mendeskripsikan situasi secara komprehensif dengan konteks yang sesungguhnya tentang
efektifitas pelaksanaan program penggunaan dana desa. Tujuan dari kegiatan ini adalah
mengevaluasi program prioritas desa yang menggunakan dana desa dan mekanisme dalam
menentukan program berdasarkan peraturan yang ada. Keluaran yang diharapkan dari
dilakukan penelitian ini adalah hasil evaluasi dan pengendalian dari program prioritas
sudah sesuai atau belum dengan peraturan dan pedoman yang ada. Adapun kesimpulan
dari penelitian terkait mekanisme penetapan program prioritas tingkat kesesuaian 63,6%
(rendah), menentukan program prioritas penggunaan dana desa tingkat kesesuaian 58,8%
(rendah) dan realisasi pelaksanaan kegiatan program prioritas penggunaan dana desa
tingkat realisasi 88,9% (tinggi).
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pedesaan adalah bagian integral dari pembangunan daerah
dan pembangunan nasional sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Idealnya, program-program pembangunan pedesaan bisa dilakukan
secara berkelanjutan berdasarkan potensi dan kemampuan di wilayah setempat.
Pelaksanaan program pembangunan pedesaan ini sangat penting dalam konteks
pembangunan nasional karena wilayah pedesaan menempati porsi terbesar di
seluruh negara. Oleh karena itu, pembangunan pedesaan perlu ditingkatkan,
terutama sejak era reformasi yang ditandai dengan penerapan kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah, melalui pelaksanaan program dan kegiatan
yang berbasis masyarakat sehingga masyarakat daerah-daerah pinggiran menjadi
semakin mandiri dalam membangun lingkungan daerahnya masing-masing. Pada
intinya, pembangunan pedesaan merupakan salah satu bagian dari program

pemberdayaan masyarakat di daerah.

Pedesaan di Indonesia biasanya memiliki ciri agak tertinggal bila
dibandingkan dengan perkotaan, baik secara ekonomi maupun dalam hal aspek
lainnya, seperti: pembangunan, kualitas kesehatan, pendidikan, dan lain
sebagainya. Banyak pihak yang telah dilibatkan dalam hal pengupayaan perbaikan
mutu kehidupan masyarakat di sana, namun tetap saja hal tersebut tidak memberi
dampak yang cukup signifikan bagi masyarakat desa tersebut. Terkadang hal itu
menjadi dilema tersendiri bagi masyarakat desa. Hal ini pula yang membuat
masyrakat desa pindah ke kota atau terjadinya urbanisasi, akibat ketimpangan
dalam pembangunan, karena terkadang ada program yang dalam pelaksanaannya
melibatkan masyarakat desa, namun hasilnya justru tidak dinikmati oleh

masyarakat desa tersebut.

Pemerintah pusat sendiri telah mengupayakan pemerataan melalui
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas



Penggunaan Dana Desa Tahun 2017, didalam peraturan tersebut telah dijelaskan
bagaimana proses mekanisme penetapan program prioritas, serta telah dilampikan
program prioritas apa saja yang mesti diutamakan berdasarkan tipologi desa.
Pemerintah berharap dengan adanya penetapan program prioritas, desa dapat
memanfaatkan dana desa dengan program yang sesuai prioritasnya, dan dapat
mensejahterakan masyarakat desa itu sendiri. Akan tetapi perlu adanya evaluasi
terkait program prioritas penggunaan dana desa apakah mekanisme dan pemilihan
program prioritas telah sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016

Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.

Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukanya pengendalian dan
evaluasi sehingga diketahui proses telah sesuai dengan peraturan yang ada maka
peneliti mengambil salah satu desa yang ada di indonesia yaitu Nagari Kasang,
pemilihan Nagari Kasang berdasarkan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 126 Tahun 2017
Tentang Penetapan Desa Prioritas Sasaran Pembangunan Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi, Menetapkan Desa Prioritas Sasaran
Pembangunan Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nagari

Kasang termasuk salah satu desa yang di prioritaskan dalam pembangunan.

Nagari Kasang masuk bagian administrasi Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat, yang mana status
perkembanganya berdasarkan Keputusan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 126 Tahun 2017
Tentang Penetapan Desa Prioritas Sasaran Pembangunan Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi termasuk kategori desa berkembang dengan
indeks 73,22. Nagari Kasang merupakan salah satu desa sasaran prioritas
pembangunan desa sehingga perlu dilakukan evaluasi program prioritas
penggunaan dana desa, evaluasi sendiri mengacu pada Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor

22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.



Berdasarkan penjelasan tersebut sehingga perlunya dilakukan evaluasi
program prioritas yang dilakukan dengan menggunakan dana desa Nagari Kasang,
serta mengidentifikasi potensi dan masalah Nagari Kasang. Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis mengangkat judul tugas akhir yaitu “Evaluasi Prioritas

Program Penggunaan Dana Desa Nagari Kasang”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan yang telah diuraikan diatas, perlunya evaluasi
terkait program prioritas Penggunaan Dana Desa, Apakah telah sesuai dengan
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.

1.3  Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan Studi

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengevaluasi program prioritas desa yang
menggunakan dana desa dan mekanisme dalam menentukan program berdasarkan
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas

Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 serta realisasi pelaksanaan program.

1.3.2 Sasaran Studi
Adapun sasaran dalam evaluasi program prirotas dana desa Nagari Kasang
ini adalah sebagai berikut:

1. Menilai mekanisme penetapan progam prioritas Nagari Kasang.

2. Evaluasi/Menilai perbandingan kesesuaian progam prioritas Nagari Kasang
dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang
Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.

3. Eavaluasi realisasi pelaksanaan progam prioritas Nagari Kasang.



1.4  Ruang Lingkup Penelitian
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Studi

Ruang lingkup penelitian berada pada administrasi Nagari Kasang yang

memiliki batas-batas administrasi sebagai berikut;

% Sebelah Utara : Nagari Sungai Buluh

% Sebelah Selatan : Kecamatan Koto Tangah

+»+ Sebelah Timur : Nagari Katapiang dan Nagari Sungai Buluh
+»+ Sebelah Barat : Kecamatan Koto Tangah

Untuk lebih jelasnya mengenai ruang lingkup wilayah studi dapat dilihat
pada gambar berikut.



Gambar 1.1 Peta Orientasi Kawasan Studi



Gambar 1.2 Peta Administrasi Nagari Kasang



1.4.2

Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi penelitian dalam studi ini meliputi, Menilai

mekanisme penetapan progam prioritas Nagari Kasang, Evaluasi/Menilai

perbandingan kesesuaian progam prioritas Nagari Kasang dengan Peraturan

Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana

Desa Tahun 2017 dan eavaluasi realisai pelaksanaan progam prioritas Nagari

Kasang.
1.4.3 Batasan Studi

Batasan studi pada penelitian ini dibatasi oleh:

1.5

Batasan studi dibatasi oleh fokus penelitian prioritas program didalam
RKP (Rencana Kerja Pemerintah) 2017 Nagari Kasang

Kemudian untuk fokus kajian difokuskan prioritas program yang
pembiayaan yang bersumber dari dana dikelola dalam skala Nagari dilihat
dari APB Nagari 2017 program yang bersumber dari dana desa hanya
untuk bidang pembangunan nagari dan pemberdayaan masyarakat.

Setelah itu, dilakukan analisa perbandingan proses tahapan musrembang
antara pedoman dengan eksisting, usulan program masyrakat yang
dijadikan prioritas program Nagari Prioritas Program, Kegiatan dan
Anggaran bersumber dari dana desa, Mekanisme penetapan progaram,
ketetuan penetapan program dan realisasi pelaksanaan prioritas program,
analisis dilakukan dengan perbandingan dan penilaiaan berdasarkan
Pedoman penyelengaraan musrembang dan Peraturan Menteri Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana
Desa Tahun 2017.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu metode

penelitian yang meneliti kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang



terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada
angka. Penelitian ini juga lebih mengutamakan pada proses daripada hasil.

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan
memiliki makna.

Penilaian evaluasi pelaksanaan program prioritas dana desa menggunakan
Metode Model evaluasi yang digunakan adalah Stake’s Countenance Model,
Center for Instructional Research and Curriculum Evaluation University of
lllinois, evaluasi outcome merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
melakukan evaluasi. Metode ini hanya dapat dilakukan ketika program telah
selesai dilaksanakan dan hasil dari evaluasi outcome ini dapat digunakan sebagai

bahan penyempurnaan bagi program yang akan datang.

1.5.1 Metode Pendekatan

Penelitian evaluasi kualitatif yang bersifat deskriptif, pendekatan dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologik, yaitu memungkinkan
untuk mengungkap realita yang mendeskripsikan situasi secara komprehensif
dengan konteks yang sesungguhnya tentang efektifitas pelaksanaan program
penggunaan dana desa.

1.5.2 Metode Pengumpulan Data

Studi ini dapat berupa pengumpulan data-data primer dan sekunder
berdasarkan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

+* Survei Sekunder

Survei ini dilakukan ke Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumbar
maupun BPS Kabupaten Padang Pariaman. Survei ini bertujuan untuk
memperoleh data-data mengenai Nagari Kasang. Selanjutnya survei
dilakukan ke Kantor Wali Nagari Kasang, survei ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang dokumen dan program prioritas penggunaan
dan desa, serta melengkapi kelengkapan data yang tidak ditemukan dari
BPS.



% Survei Primer
A. Observasi
Survei primer /melakukan observasi berupa peninjauan langsung ke
lokasi kawasan studi dengan tujuan untuk mengetahui kondisi eksisting
dilapangan dan mengetahui program yang telah terlaksana dan belum
terlaksana.
B. Wawancara
Melakukan wawancara adalah satu metode yang digunakan dalam
survei primer, diantaranya untuk mendapatkan atau mengetahui proses
atau mekanisme Nagari Kasang menetapkan program prioritas. Dengan
melakukan wawancara secara langsung kepada pihak-pihak/stakeholder
yang bersangkutan seperti Wali Nagari Kasang, perangkat Nagari

Kasang, Wali Korong dan niniak mamak Nagari Kasang.

¢ Cara Pengumpulan Data
Tahapan persiapan survei  merupakan langkah awal dalam suatu
perencanaan. Tahapan ini bertujuan untuk mempermudah dalam tahap
pengumpulan data, baik data yang berasal dari survei primer maupun
survei sekunder. Dalam tahapan persiapan survei ini dilakukan beberapa
tahap.
A. Tahap Persiapan

» Tahapan Studi Pendahuluan (Studi Literatur), Pada tahap
pengumpulan studi literatur ini diperlukan teori-teori yang akan di
jadikan acuan dalam evaluasi program prioritas penggunan dana
Desa.

» Alat kebutuhan survei, sebagai penunjang dan mempermudah
dalam melakukan survei, alat—alat itu seperti kamera, peta dasar
dan keperluan lainnya.

B. Tahap Survei

Berbeda dengan survey primer, survey sekunder ini adalah survei

yang di lakukan ke instansi dengan perolehan berupa data sekunder,

termasuk juga di dalamnya literatur dan standar-standar. Adapun data



sekunder yang dibutuhkan dalam evalusasi program prioritas

penggunaan dan desa ini adalah :

1. RKP Nagari Kasang 2017
Dokumen RKP Nagari Kasang, untuk mengetahui program
prioritas penggunaan dana desa dibutuhkan untuk menilai dan
evaluasi terkait program yang ada di Nagari Kasang.

2. RAPB Nagari Kasang 2017
Dokumen RAPB (Rencana Angaran Pendapatan dan Belanja)
Nagari Kasang.

3. Profil Nagari Kasang
Profil Nagari Kasang untuk mengetahui tipologi Nagari Kasang,
dibutuhkan untuk mengetahui program prioritas yang

dikeluarkan pemerintah berdarakan tipologi desa.

1.5.3 Metode Analisis

Teknik analisis yang dipergunakan pada penelitian ini adalah, analisis
deskritif kualitatif dan kuantitatif, dengan Model evaluasi yang digunakan adalah
Stake’s Countenance Model, Center for Instructional Research and Curriculum
Evaluation  University of Illinois, dengan cara mengambarkan dan
membandingkan serta menilai kesesuaiaan program dengan menggunakan Skala
Ordinal. Untuk melakukan evaluasi menggunakan model Stake (Countenance)
dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut :

1. Pengumpulan data

Evaluator mengumpulkan data mengenai prioritas program yang

bersumber dari dana desa. Data dapat dikumpulkan melalui studi dokumen

dapat pula melalui wawancara.
2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan meliputi analisis logis. Analisis logis

diperlukan dalam memberikan pertimbangan mengenai prioritas program

Nagari Kasang baik dari tahapan pemilihan program hingga realisasi

pelaksanaanya. Sehingga dapat menentukan apakah prasyarat awal yang
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telah dikemukakan program akan tercapai dengan rencana yang
dikemukakan.
3. Analisis congruence (kesesuaian)

Analisis congruence (kesesuaian) merupakan analisis, dimana evaluator
membandingkan antara apa yang dikemukakan oleh peraturan dan
pedoman terkait prioritas program dana desa dan pedoman
penyelanggaraan musrembang desa (inten) dengan apa yang terjadi di
Nagari Kasang (observasi). Dalam hal ini evaluator menganalisis apakah
yang telah direncanakan dalam tujuan telah sesuai dengan pelaksanaanya

di lapangan atau terjadi penyimpangan.

Teknik analisis yang digunakan adalah menggunakan teknik skoring yang
merupakan teknik dalam menganalisis data dengan memberikan nilai terhadap
keadaan yang ada berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Teknik skoring
dalam penelitian ini digunakan untuk melakukan analisis kesesuaian prioritas
program Nagari kasang bersumber dari dana desa.

Berdasarkan hasil penilaian kondisi nyata di lapangan dengan ketetapan
program prioritas (teori) yang ada, maka akan dihasilkan suatu perhitungan
mengenai skor kesesuaian antara kondisi nyata di lapangan dengan ketetapan
perencanaan (teori) dimana tingkat kesesuaian tersebut relevan dengan

kesesuaiannya.

Sedangkan metode penilai menggunakan skala ordinal disebut dengan
skala peringkat. Hal ini karena dalam skala ordinal, lambang-lambang bilangan
hasil pengukuran selain menunjukkan pembedaan juga menunjukkan urutan atau
tingkatan obyek yang diukur menurut karakteristik tertentu, sehingga untuk
mengetahu kesesuai dalam membandingkan antara mekanisme dan ketentuan
dalam menentukan prioritas program perlu menggunakan skala ordinal untuk
nilainya.

Adapun analisis/kajian yang akan evaluasi penggunaan dana desa Nagari

Kasang h sebagai berikut:
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A. Penilaian Tahapan Pelaksanaan Musrembang Nagari Kasang

Evaluasi yaitu membandingkan proses tahapan pelaksanaan
musrembang nagari kasang dengan pedoman pelaksanaan
musrembang desa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tahapan
pelaksanaan musrembang nagari kasang telah sesuai dengan

pedoman penyelenggaraan musrembang desa

B. Penilaian Jumlah Usulan Yang Dijadikan Prioritas Program
Nagari
Penilaian ini dilakukan dengan cara membandingkan usulan
prioritas program dari masyarakat korong deng prioritas program
yang tertuang di dokumen RKP Nagari Kasang 2017, sehingga
diketahui jumlah program yang diusulakan menjadi prioritas Nagari

Kasang.

C. Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Dikelola Nagari
Kasang
Penilaian Prioritas Program, Kegiatan dan Anggaran Dikelola Nagari
Kasang dilakukan dengan cara membandingkan prioritas program
nagari dengan program APB Nagari yang dilaksanakan tahun 2017,
sehingga diketahui apakah seluruh prioritas program dilaksanakan

seluruhnya pada anggaran 2017.

D. Mekanisme Penyusunan Program Prioritas Dana Desa

Dalam evaluasi program prioritas ini, dilakukan dengan analisis
penilaiaan yang telah disusun variabel terkait mekanisme penetapan
program berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017. Terdapat 5 (lima) variabel penilai dalam mekanisme

penetapan program prioritas yaitu:

1. Tahap Musyawarah Desa

2. Tahap Penyusunan Rancangan RKP Desa
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3. Tahap Penentapan RKP Desa
4. Tahap Penyusunan Rancangan APB Desa
5. Tahap Review Rancangan APB Desa

Untuk mendapatkan skor dalam mekanisme penyusunan prioritas
program dana desa sesuai dengan peraturan yang ada maka
digunakan skala 3 tingkat (skala ordinal) dengan pilihan sangat
sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai dengan ketentuan skor
sebagai berikut:

Sangat sesuai : 3

Menyatakan bahwa kondisi ini merupakan kondisi yang sangat
sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017.

Kurang sesuai : 2

Menyatakan bahwa kondisi ini merupakan kondisi yang kurang
sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017.

Tidak sesuai : 1

Menyatakan bahwa kondisi ini merupakan kondisi yang tidak sesuai
dengan teori Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017.

. Analisis Penilaian Program Prioritas Dana Desa

Data yang dibutuhkan yaitu indikasi program program prioritas
Desa Nagari Kasang. Dalam evaluasi program prioritas ini,
dilakukan dengan analisis perbandingan antara program prioritas

dana desa Nagari Kasang dengan variabel penilai berdsarkan
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ketentuan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017 dalam menetapkan program prioritas desa. Terdapat 5 (lima)

variabel penilai dalam ketentuan penetapan program prioritas yaitu;

1. Prioritas Berdasarkan Kemanfaatan

2. Prioritas Berdasarkan Partisipasi Masyarakat

3. Prioritas Berdasarkan Keberlanjutan

4. Prioritas Berdasarkan Kepasatian Adanya Pengawasan
5. Prioritas Berdasarkan Sumberdaya dan Tipologi Desa

Untuk mendapatkan skor dalam dalam penilaian prioritas program
dana desa sesuai dengan peraturan yang ada maka digunakan skala 2
tingkat (skala ordinal) dengan pilihan sesuai, dan tidak sesuai
dengan ketentuan skor sebagai berikut:

Sangat sesuai : 2

Menyatakan bahwa program ini merupakan prioritas yang sangat
sesuai dengan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017.

Tidak sesuai : 1

Menyatakan bahwa program ini merupakan tidak sesuai dengan teori
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang

Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2017.

. Evaluasi Realisasi Pelaksanaan Progam Prioritas Nagari
Kasang

Data yang dibutuhkan yaitu indikasi program program prioritas Desa
Nagari Kasang, Selanjutnya program prioritas dana desa Nagari
Kasang dinilai tingkat kesesuaianya dengan Peraturan Menteri Desa,

Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik
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Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2017 dengan cara melakukan
pembobotan dan dan pemberian skor sehingga diketahui capaian
realisasinya. Berikut ini dijelaskan pembagian persentase interval
nilai realisasi kinerja dan kriteria penilaiaan realisasi kinerja
berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negri No 18 Tahun 2016

Tentang Pedoman Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi.

Tabel 1.1
Penilaiaan Evaluasi Program Prioritas Desa
No Interval Nilai Kriteria Penilaiaan
1 91% < 100% Sangat Tinggi
2 76 % <90% Tinggi
3 66 % <75% Sedang
4 51% < 65% Rendah
5 <50 Sangat Rendah

Sumber:Peraturan Menteri Dalam Negeri No 18 Tahun 2016

Dalam Penilaiaan kinerja tersebut, gradasi nilai kinerja suatu

indikator dapat dimaknai sebagai berikut:

1) Hasil Sangat Tinggi dan Tinggi
Gradasi ini menunjukan pencapaiaan/realisasi kinerja capaiaan
telah memenuhi target dan berada diatas persyaratan minimal
kelulusan penilaiaan kinerja.

2) Hasil Sedang
Gradasi cukup menunjukan pencapaiaan/realisasi kinerja
capaiaan telah memenuhi persyaratan minimal.

3) Hasil Rendah dan Sangat Rendah
Gradasi ini menunjukan pencapaiaan/realisasi kinerja capaiaan
belum memenui/masih  dibawah  persyaratan  minimal
pencapaiaan kinerja yang diharapkan.

1.6 Keluaran

Adapun keluaran yang diharapkan dari dilakukan penelitian ini adalah
hasil evaluasi dan pengendalian dari program prioritas sudah sesuai atau belum

dengan peraturan dan pedoman yang ada. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat
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dijadikan bahan untuk pemerintah daerah sebagai metode untuk pengendalian dan

evaluasi keberhasilan program desa.

1.6.1 Kerangka Berfikir

Dalam melakukan kegiatan Studi perlu adanya suatu kerangka pemikiran
studi sebagai acuan atau gambaran dalam melakukan penelitian guna memberi
kemudahan dalam melakukan pengajian terhadap semua pembahasan secara garis
besar.Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pemikiran dalam studi ini dapat

dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 1.3
Kerangka Pemikiran

Evaluasi berguna untuk menelusuri, mengukur, dan menganalisa hasil dan
capaian pelaksanaan rencana pembangunan. Analisisnya mencakup berhasil
atau tidaknya pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan tersebut,

termasuk pencapaian target dan sasarannya Latar
l Belakang
Apakah program desa yang menggunakan dana desa
telah sesuai dengan dengan program prioritas
berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Nomor 22
Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2017.
Masalah

__________________________________________ ¥

Mengevaluasi program desa yang menggunakan dana desa apakah telah
sesuai dengan dengan program prioritas berdasarkan Peraturan Menteri
Desa, Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2017 Tujuan

__________________________________________ N

1.  Menilai mekanisme penetapan progam prioritas Nagari Kasang.
Evaluasi/Menilai perbandingan kesesuaian progam prioritas Nagari Kasang dengan
Peraturan Menteri Desa, Tentang Penetapan Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun
2017.

3. Eavaluasi realisai pelaksanaan progam prioritas Nagari Kasang

Sasaran
EVALUASI
Identifikasi Potensi dan Masalah |
Identifikasi program prioritas L.
Program Prioritas
penggunaan dana
Nagari Kasang
Peraturan Menteri Desa, Nomor
22 Tahun 2016 Tentang Penetapan
Prioritas Penggunaan Dana Desa
Tahun 2017
Capaian kerja program prioritas l Analiste
Hasil evaluasi program prioritas
penggunaan dana Desa Nagari
Kasang
Kesimpulan
Output




1.7 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam studi Evaluasi Program Pelaksanaan

Musrembang Nagari Kasang adalah sebagai berikut:

BAB1

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,
ruang lingkup yang meliputi ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup
materi, metedologi penulisan, kerangka penulisan dan sistematika
penulisan.

STUDI LITERATUR

Bab ini berisikan mengenai tentang landasan teori tentang pengertian
desa dan perdesaan, bentuk dan perkembangan desa, pengertiaan
evaluasi, teori evaluasi, manfaat evaluasi, teknik evaluasi.
GAMBARAN UMUM KAWASAN STUDI

Memberikan deskripsi wilayah studi di Nagari Kasang mengenai
kondisi umum Nagari Kasangyang mecakup wilayah administrasi, data
kependudukan. Menyajikan informasi program prioritas dana desa.
EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM MUSREMBANG
DESA

Menyampaikan hasil evaluasi terkait penilaiaan kesesuaiaan program
prioritas Nagari Kasang dengan Permendes serta evaluasi pelaksanaan
program musrembang desa, serta realisasi pelaksanaan program.
KESIMPULAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil evaluasi program prioritas

penggunaan dana desa Nagari Kasang.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan atau menyimpulkan secara keseluruhan

pembahasan yang dikaji dalam studi ini. Studi ini membahas tentang Evaluasi

Prioritas Program Penggunaan Dana Desa Kabupaten Padang Pariaman studi

kasus Nagari Kasang

5.1 Kesimpulan

Hasil evaluasi prioritas penggunaan dana desa Nagari Kasang tahun 2017

yang telah dilakukan, yaitu menilai proses tahapan musrembang, jumlah usulan

yang dijadikan prioritas progam nagari, dan Prioritas Program, Kegiatan dan

Anggaran Dikelola Skala Nagari Kasang sehingga dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut;
Tabel 5.1
Hasil Evaluasi Proses Prioritas Program Nagari Kasang
No. Aspek Kesimpulan Penilaian
Proses Tahapan Penilaian yang dilakukan pada |Berdasarkan hasil perbandingan dapat
Pelaksanaan Tahapan Pelaksanaan |ditarik kesimpulan untuk proses pra
Musrembang Musrembang Nagari Kasang, | musrembang dan pasca musrembang
Nagari Kasang dengan membandingkan proses |telah sesuai dengan pedoman, sedang

tahapan dari Pedoman
penyelenggaran Musrembang
Desa

untuk pelaksanaan musrembang ada
tahapan yang tidak dilaksanakan seperti
diskusi dengan  narasumber dan
melakukan musyawarah untuk
menentukan tim delegasi.

Jumlah Usulan
Yang Dijadikan

Penilaiaan yang dilakuakan untuk
mengetahui Jumlah Usulan Yang

Masing-masing Korong mengusulkan
prioritas program, dari semua usulan,

Prioritas Program | Dijadikan  Prioritas  Program |untuk bidang pembangunan Nagar, 10
Nagari Nagari program yang dijadikan prioritas
program Nagari, sedangkan untuk
pemberdayaan, tidak ada  yang
dijadikan prioritas program Nagari.
Prioritas Program, | Penilaiaan  yang  dilakuakan | Dari 10 prioritas progam pembangunan
Kegiatan dan terkait prioritas program | Nagari terdapat 1 program yang tidak

Anggaran
Dikelola Skala
Nagari Kasang

dilaksanakan pada tahun 2017.

ada di APB Nagari 2017 yaitu program
Pembangunan Pasangan Batu Kali
Korong Guci, sedangkan untk program
pemberdayaan masyarakat, dari 6
prioritas program, 3 porgram tidak
memiliki anggaran.

Sumber; Hasil Penilaian, 2018
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Selain menilai proses musrembang tersebut, juga dilakukan penilaiaan
kesesuai terkait mekanisme Mekanisme Penetapan Program Prioritas, menentukan
program prioritas penggunaan dana desa, dan realisasi pelaksanaan kegiatan

program prioritas penggunaan dana desa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut.
Tabel 5.2
Hasil Evaluasi Prioritas Penggunaan Dana Desa Nagari Kasang tahun 2017
No. Aspek Variabel Nilai Nilai Akhir
Mekanisme Kesesuaian mekanisme dengan 63,6% (Total Skor/ skor terbesar) X 100
Penetapan Program | Peraturan  Menteri  Desa, Nilai Kesesuaian :
Prioritas Pembangunan Daerah e Sangat Tinggi 91% < 100%
Tertinggal, Dan Transmigrasi o Tinggi 76 % <90%
Republik Indonesia Nomor 22 e Sedang 66 % < 75%
Tahun 2016 Tentang Penetapan e Rendah 51% < 65%
Prioritas  Penggunaan Dana e Sangat Rendah < 50
Desa Tahun 2017
Menentukan Kesesuaian program dengan 58,8% | Total Skor/ skor terbesar) X 100
program prioritas Peraturan Menteri Desa, Nilai Kesesuaian :
penggunaan dana | Pembangunan Daerah e Sangat Tinggi 91% < 100%
desa Tertinggal, Dan Transmigrasi o Tinggi 76 % < 90%
Republik Indonesia Nomor 22 e Sedang 66 % < 75%
Tahun 2016 Tentang Penetapan e Rendah 51% < 65%
Prioritas  Penggunaan Dana e Sangat Rendah< 50
Desa Tahun 2017
Realisasi Realisasi ~ jumlah  program | 88,9% | Total Skor/ skor terbesar) X 100
pelaksanaan penggunaan dana desa yang Nilai Kesesuaian :
kegiatan program | telah terlaksana tahun 2017 e Sangat Tinggi 91% < 100%
prioritas o Tinggi76 % <90%
penggunaan dana e Sedang 66 % <75%
desa o Rendah 51% < 65%
e Sangat Rendah < 50

Sumber : Hasil Penilaian, 2018

Berdasarkan ketiga aspek diatas tabel diatas dalam menentukan program
prioritas penggunaan dana desa dan mekanisme penetapan program prioritas dari
keseluruhan indikato telah terpenuhi, ada beberapa indikator penilai yang tidak
terpenuhi sehingga untuk kesesuaian dengan peratuaran yang ada memiliki skor
rendah, sedangkan untuk realisasi pelaksanaan memiliki skor sangat tinggi dari 9
kegiatan terdapat 1 (satu) kegiatan yang tidak terlaksan akibat kendala dilapangan.
Selain itu terdapat temuan bahwa kegiatan yang menggunakan dana desa lebih
banyak utuk alokasi fisik dari pada pemberdayaan masyarakat, dari 9 kegiatan 1
(satu) kegiatan pemberdayaan masyarakat, kegiatan tersebut bukan prioritas

program Nagari Kasang.
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5.2 Saran

Untuk lebih mengoptimalkan program prioritas penggunaan dana desa

baik itu dari mekanisme, penetapan, dan realisasi pelaksaanaan program sehingg

perlu dilakukan hal sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada Wali Nagari Kasang mensosialisasikan dan
menginformasikan kepada masyarakat Desa perihal Rancangan Peraturan
Desa tentang APB Nagari, sehingga masyarakat juga mengetahui RAPB
Nagari Kasang.

Pemilihan kegiatan tidak hanya kegiatan fisik, perlu kegiatan lain seperti
pemberdayaan masyarakat memberikan pelatihan bagi masyarakat.
Dukungan kegiatan ekonomi bagi masyarakat seperti Pemilihan kegiatan
yang mampu meningkatkan penanggulangan kemiskinan dan
meningkatkan ekonomi bagi masyarakat.

Kegiatan yang mendukung sektor unggulan pertanian seperti,
pembangunan dan pengembangan sarana prasarana pengolahan pupuk
kandang/ kompos/ bank kompos, Pembangunan sarana prasarana
pengolahan hasil pertanian serta pengadaan mesin penggilingan padi dan
mesin penepung biji-bijian, Pelatithan e-marketing dan pembuatan website

untuk pemasaran hasil produksi pertanian.

. Peningkatan investasi ekonomi Desa melalui pengadaan, pengembangan

atau bantuan alatalat produksi, permodalan, pemasaran dan peningkatan
kapasitas melalui pelatihan dan pemagangan.
Pelatihan pemanfaatan limbah organik rumah tangga dan pertanian serta

limbah peternakan untuk energi biogas

5.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

a.

Sebagai bahan untuk pemerintah baik Kabupaten dan Nagari, untuk
menjamin tercapainya sasaran dan prioritas dibidang pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat.
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b. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk pengendalian proses pelaksanaan

tahun berikutnya

c. Hasil tentang tidak tepatnya program yang dipilih pembiayaanya
menggunakan dana desa dapat jadi pertimbangan bagi perencanaan untuk

tahun berikutnya.

d. Informasi hasil penilaian yang diproleh dapat digunakan sebagai pedoman
bagi Pemerintah Nagari, yang dilakukan pemerintah Nagari sudah

memenuhi peraturan dan pedoman yang ada atau belum.
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